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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learnig (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 4 

Bantul T.A 2017/2018, (2) mengetahui pengaruh model Problem Based Learnig 

(PBL) terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas X MAN 4 

Bantul T.A 2017/2018. Penelitian ini termasuk jenis penelitian true experimen 

(eksperimen sebenarnya) dengan desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa 

kelas X IPA MAN 4 Bantul. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yang 

diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu kelas X IPA 

1 (kelas eksperimen) dan kelas X IPA 3 (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes. Analisis data kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 

One Way Anova, sedangkan untuk hasil belajar aspek pengetahuan menggunakan 

Kruskal Wallis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) model 

Problem Based Learnig (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan ditunjukkan p-value sebesar 0,000< 0,05. (2) Model Problem Based 

Learnig (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa 

dengan ditunjukkan p-value sebesar 0,00< 0,05.  

 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Hasil Belajar.      
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan 

guru dan perangkat belajar pada suatu lingkungan belajar. Interaksi antara 

siswa dengan lingkungan belajarnya menghasilkan perubahan tingkah laku ke 

arah yang lebih baik (Mulyasa, 2003:100). Dengan adanya interaksi yang 

baik antara berbagai elemen pembelajaran, maka keberhasilan proses 

pembelajaran akan dapat dicapai dan tujuan pembelajaran yang diinginkan 

dapat terpenuhi dengan baik (Nisa, 2015:11). Proses pembelajaran yang baik 

dan efektif di dalam kelas sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(Fadzilatun, 2013:1). Begitu pula yang terjadi dalam proses pembelajaran 

biologi.  

Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses 

menciptakan dan mengatur lingkungan untuk menghantarkan siswa ke tujuan 

belajarnya (Suwono, 2012: 12). Konten dalam pembelajaran biologi 

seharusnya menggunakan fakta-fakta atau permasalahan yang nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena pembelajaran biologi erat kaitannya dengan 

dengan mencari tahu informasi dan mengembangkan informasi tersebut, 

siswa diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran (Ulynuha, dkk., 2015:40).   
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Untuk mencapai pembelajaran biologi yang mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah salah satunya adalah dengan penerapan 

model pembelajaran yang sesuai. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

dengan konten materi yang diajarkan menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Namun, rancangan 

pembelajaran yang terjadi selama ini kurang melibatkan siswa secara aktif 

dalam mengeksplor pengetahuan dan masih berpusat pada guru (Sutarno, 

dkk., 2010:1). Pembelajaran biologi dalam pengajarannya harus memberikan 

pengalaman langsung bagi siswa sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

berbagai konsep secara holistik dan autentik untuk kepentingan pemecahan 

masalah (Fauzan, dkk., 2017:27). Permasalahan pembelajaran biologi 

tersebut telah banyak terjadi di berbagai sekolah salah satunya di MAN 4 

Bantul.  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran biologi kelas X IPA Tahun 

Ajaran 2017/2018 di MAN 4 Bantul bahwa siswa masih kesulitan dalam 

memahami materi biologi khususnya materi pencemaran lingkungan. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya model pembelajaran 

yang digunakan guru kurang sesuai dengan karakteristik materi pencemaran 

lingkungan. Materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang sangat 

erat kaitannya dengan permasalahann nyata yang terjadi di lingkungan siswa. 

Agar mampu memecahkan permasalahan dalam pembelajaran tersebut 

diperlukan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Namun pembelajaran 

yang terjadi di MAN 4 Bantul, siswa hanya dituntut untuk menyerap 
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informasi secara pasif dan mengingatnya pada saat tes.  Hal tersebut juga 

terlihat selama proses pembelajaran siswa yang tampak kurang aktif di kelas 

dan terkadang bosan memperhatikan penjelasan dari guru. Kurangnya 

keaktifan siswa dapat berimbas pada sikap dan berpikir siswa menjadi kurang 

kritis dalam menerima konsep sub materi pokok pencemaran lingkungan. 

Model pembelajaran yang biasa digunakan guru biologi pada pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan adalah model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction). Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran tersebut kurang 

memberikan pengalaman belajar langsung pada siswa sehingga menjadi 

kurang bermakna bagi siswa dalam memahami materi (Afandi, 2013:21).   

Faktor lain yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami 

materi pencemaran lingkungan adalah penggunaan media pembelajaran oleh 

guru. Diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

membantu menyampaikan materi pencemaran lingkungan adalah power point 

(PPT) yang dikembangkan sendiri oleh guru, serta buku pegangan siswa. 

Power point (PPT) yang digunakan oleh guru bersifat monoton dan kurang 

membantu siswa dalam memperjelas pemahamannya terhadap materi. 

Penggunaan buku paket pegangan siswa pun kurang memberikan informasi 

materi secara luas dan terbatas pada konten yang tertera di dalam buku. 

Menurut Supartini (2016:278) bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

kurang tepat dapat berimbas pada penerimaan informasi yang kurang baik 

bagi siswa.  
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Kesulitan siswa dalam memahami materi pencemaran lingkungan 

ditunjukkan dengan hasil belajar beberapa siswa yang masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh MAN 4 Bantul 

sebesar 64. Menurut Sudjana (2002:29) upaya untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dapat dilakukan dari berbagai aspek antara lain aspek guru, 

penggunakaan model, strategi, dan metode pembelajaran yang bervariasi 

serta media pembelajaran yang mendukung.  

Berdasarkan masalah tersebut, salah satu inovasi model pembelajaran 

yang selaras dengan materi pencemaran lingkungan adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Suatu model pembelajaran 

yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan mendorong siswa untuk 

melakukan pemecahan masalah sesuai dengan kehidupan nyata (Mahanal, 

2007:3). Pembelajaran berdasakan masalah atau Problem Based Learning 

(PBL) yaitu suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 

menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan 

baru (Trianto, 2014:63). Ciri utama dari model Problem Based Learning 

(PBL), menurut Rusmono (2014:74) adalah (1) menggunakan permasalahan 

dunia nyata, (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) 

tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa dan guru berperan sebagai 

fasilitator.  

Menurut Trianto (2014:69), keberhasilan penerapan model 

pembelajaran PBL sangat tergantung pada ketersediaan sumber belajar serta 

media yang mendukung bagi siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran 
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seperti worksheet (lembar kerja) diharapkan dapat membantu tercapainya 

keberhasilan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2012:89) worksheet sebagai 

media dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dwijowati (2017:42) bahwa, 

pembelajaran sains biologi dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi salah satunya adalah berpikir kritis. Siswa dituntut untuk dapat 

belajar secara mandiri dalam memecahkan masalah dengan mengembangkan 

kemampuan menganalisis dan mengolah informasi. Oleh sebab itu, hasil 

belajar dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan 

penyelidikan, dan akan memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan 

dengan kemampuan dalam pemecahan masalah (Dwijowati, 2017:42).  

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa, karena 

siswa akan dihadapkan pada permasalahan yang tidak dapat secara langsung 

dapat ditemukan penyelesaiannya, baik masalah yang terdapat di dalam kelas 

maupun yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari siswa. Namun pada 

kenyataannya, pelaksanaan pendidikan saat ini guru hanya menekankan pada 

penguasaan konsep. Melalui model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif 

yang mampu mengembangkan kemampuan siswa di kelas, salah satunya 

adalah model Problem Based Learning (PBL) (Dwijowati, 2017:42). 
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Hasil penelitian Wahyudi (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan dengan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 

keefektifan pembelajaran sehingga mendukung siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, siswa tidak sekedar menerima materi 

namun dapat membuat pemahaman materi sendiri sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Aspek Pengetahuan 

Kelas X Di MAN 4 Bantul T.A 2017/2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah: 

1. Sub materi pokok pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi 

yang masih sulit dipahami siswa karena konten yang dipelajari bersifat 

riil yang tidak dapat dihadirkan langsung di kelas.  

2. Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang digunakan guru 

dalam menyampaikan sub materi pokok pencemaran lingkungan kurang 

melibatkan siswa selama proses pembelajaran dan siswa cenderung 

kurang aktif. 

3. Pembelajaran yang hanya menuntut pemahaman materi secara pasif, 

sehingga kurang mengembangkan kemampuan berpikir siswa.  
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4. Media pembelajaran yang digunakan guru berupa power point (PPT) dan 

buku paket pegangan siswa yang bersifat monoton, hanya berisi terori 

sub materi pokok pencemaran lingkungan dan belum terdapat isu-isu 

lingkungan yang nyata. 

5. Nilai rata-rata ulangan harian siswa pada sub materi pokok pencemaran 

lingkungan sebesar 52, nilai tersebut belum mencapai KKM yang 

ditetapkan di MAN 4 Bantul sebesar 64. 

C. Batasan Masalah 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA MAN 4 

Bantul.  

2. Objek Penelitian  

a. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4). 

b. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan indikator-indikatornya 

(Ennis, 1993:179) yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) 

membangun keterampilan dasar, (3) membuat kesimpulan, (4) 

membuat penjelasan lebih lanjut, (5) membuat dugaan dan integrasi. 
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c. Penelitian ini mengacu pada kurikulum 2013, yaitu: 

Kompetensi Inti:  

Terdapat 4 kompetensi inti yaitu KI1, KI2, KI3, dan KI4 

Kompetendi Dasar:  

KD1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, 

menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 

KD2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 

eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan 

pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong 

royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara 

ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap 

tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan 

di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/ 

laboratorium.  

KD3.10. Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari 

perubahan tersebut bagi kehidupan.  

KD4.10. Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain 

produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian 

lingkungan. 
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d. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 

pada model Problem Based Learning (PBL) dengan disertai 

worksheet (lembar kerja) yang memuat permasalahan nyata di 

lingkungan sekitar siswa dan soal-soal yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata yang dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dalam menemukan solusi dari permasalahan tersebut, yang 

digunakan pada kelas eksperimen dan model Direct Instruction (DI) 

disertai worksheet yang memuat ringkasan materi dan soal-soal 

aspek pengetahuan, yang digunakan pada kelas kontrol. 

e. Materi pembelajaran penelitian ini sub materi pokok pencemaran 

lingkungan kelas X semester genap T.A 2017/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di MAN 4 

Bantul? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas X di 

MAN 4 Bantul?  

 



10 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di MAN 4 

Bantul.  

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas X di 

MAN 4 Bantul.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna kepada siswa, 

membantu siswa memahami konsep materi yang dipelajari melalui 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  

2. Bagi Guru 

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

diharapkan dapat menjadi beberapa model pembelajaran yang dapat 

diterapkan guru di kelas sebagai usaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memudahkan guru dalam menyampaikan sub materi 
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pencemaran lingkungan dan sebagai media untuk meningkatakan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 

positif untuk sekolah demi meningkatkan kualitas pendidikan. 

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk menyamakan 

pandangan terkait istilah utama yang digunakan dalam judul. Definisi 

operasional yang dimaksud meliputi: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) suatu model pembelajaran 

yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal 

akuisisi dan integrasi pengetahuan baru (Trianto, 2014:63). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan menyelesaikan 

masalah dan kemampuan intelektualnya yaitu menjadi siswa yang 

mandiri. Model pembelajaran ini juga mengarah pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

sekaligus mengembangkan kemampuan siswa secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri (Hosnan, 2014:299).  
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Merupakan kemampuan utuk menganalisis fakta yang ada 

kemudian membuat beberapa gagasan dan mempertahankan gagasan 

tersebut kemudian membuat perbandingan (Latipah, 2012:107). 

Indikator berpikir kritis menurut Ennis (1993:179) yaitu (1) memberikan 

penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) membuat 

kesimpulan, (4) membuat penjelasan lebih lanjut, (5) membuat dugaan 

dan integrasi.    

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah proses 

pembelajarn. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah melakukan proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui 

aspek pengetahuan atau ranah kognitif (Dimyati, 2013:24). Dalam 

penelitian ini hasil belajar yang akan dicapai melalui pre-test dan 

post-test adalah pada aspek pengetahuan yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4). 

4. Pencemaran Lingkungan  

Definisi pencemaran lingkungan menurut UU No. 4 Tahun 1982 

Pasal 1 ayat 7 tentang pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke 

dalam lingkungan dan atau berubahanya tatanan lingkungan oleh 

kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas lingkungan turun 
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sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang 

atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya 

(Undang-Undang Republik Indonesia, 1982) . 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan di kelas X MAN 4 Bantul, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 4 Bantul T.A 

2017/2018. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas X MAN 4 

Bantul T.A 2017/2018. 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) sebagai alternatif dalam pembelajaran biologi. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diterapkan dan 

dikembangkan pada materi lain dalam pembelajaran biologi.  
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